PEMERINTAH KOTA YOGYAKARTA
DINASKOMUNIKASI, INFORMATIKA DAN PERSANDIAN
Jalan Kenari No. 56 Y ogyakarta, KodePos 55165 Telp. (0274) 515865, 562682
EMAIL : kominfosandi @jogjakota.go.id
HOTLINE SMS: 081 2278 0001; HOTLINE EMAIL: upik@jogjakota.go.id;
WEBSITE : www.jogjakota.go.id

Media: Radar Hari: Selam Tanggal: 14 April 2020 Halaman: 2

awassa . pewws [RETI reg@

b e BT et

Rerata Hanya

Stok Daging Ayam
Melimpah Pembeli
Berkurang

belum berakhir, hotel dan res-
toran banyak yang tutup. Kafe
dan warung-warung makan
‘mulai mengurangi stok bahan
untuk berjualan. Para pedagang
ayam mulai merasakan dam-
paknya, karena pembeli daging
ayam mulai merosot.

Salah satu pedagang daging

ayam di Pasar Beringharjo Su-
miyati mengun

. beli. ”Biasanya menyediakan
50 ekor ayam bisa habis, seka-
rang 20 ekor ayam saja belum
tentu habis,” tuturnya kepada
Radar Jogja, kemarin (13/4).

Dia menygbutkan, hal tersebut
karena kafe atau warung tem-
- patnya untuk memasok daging

gurangi. "Sekarang kan banyak
mengurangu,jam,ygpmmng
juga sudah berkurang. Jadi ya
itu berpengaruh pada omzet
imbuh Sumiyati.

Sumiyati mengungkapkan, ki-
niyang beli dagangannya hanya
para ibu-ibu rumah tangga. Oto-
matis hanya skala kecil saja. "Un-

tuk hari ini tadi ada sekitar empat

JOGIA, Radar Jogja -l’gorona ;

- dagangannya mu la éep pem-

ayam juga banyak y‘angmen— ;

orang yang beli, itu cuma satu
kilo, setengah kilo begitu. Tidak
banyak. Tetap masok ke warung
atau kafe tetapi sedikit,” ungkap
perempuan 50 tahun itu.
Untukharga, Sumiyati menye-
butkan, diamenjual sehargaRp
30ribu per kg. Dia biasamembeli
ayam dari Pleret, Bantul. "Kalau
saya beli per ekorsaya potongkan
- sendiri. Kalau dari pengepul har-
ganyaRp 17,5 ribu perkg, belum
dengan biaya kirimnya. Ttu pun
sudah naik, empat hari yang la-
ludari pengepul itu Rp 13,5 ribu.
Naik Rp 4 ribu,” papar dia.
Hal yang sama juga dirasakan
oleh salah satu pedagang ayam

HAN ARON VAHI

di Pasar Terban Watini, 55. Dia

mengungkapkan, korona ini
sangat berdampak pada penjua-
lannya. Yakni pembeli ayamnya
berkurang. "Blasanya saya bi-
samenjual rata-rata 15 sampai

20 ekor per hari. Ini setelah
‘korona hanya samsampalﬂua

ekor,” jelasnya.
Soal harga, dia tidak berani
ikkan, Watini menjual ayam
kampungnya dengan harga yang

- bemgmnyahnmulaiﬁpst)nbu

hingga Rp 65 ribu. "Tergantung
besar kecilnya ayam. Biasanya
saya juga mengirim ayam kelu-
ar kota tapi sudah dua hari ini
ndak ngirim," ujar dia.
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| TUNGGU PEMBELL
| Pedagang
| keluhkan
dagangannya yang
tidak juga habis
meskipun telah
mengurangi stok
“dagangannya,
Senin (13/4).

Kepala Dinas Perindustrian
dan Perdagangan Kota Jogja
Yunianto Dwi Sutono menyam-

_ paikan, saatini pedagang ayam
dan peternak memang sedang
mengalami kegalauan. Karena
stok ayam tetap bahkan melim-
pah tetapi konsumen berkurang.
Hal tersebut disebabkan oleh
banyaknya hotel, restoran, dan
rumah-rumah makan yang tutup
karena korona. "Otomatis seka-
rang permintaan daging ayam

_akan berkurang,” jelasnya saat

~ dikonfirmasi.

Selama pandemi covid-19,
daging ayam hanya dikonsum-
si oleh skala rumah tangga. Se-

e

hingga dengan sendirinya para
pedagang akan terdampak kare-
na dari produsen tidak berkurang.

”Pasokannya banyak, karena

ayam-ayam yang harus panen
tidak bisa ditunda. Dalam kon-
disi seperti ini membuat harga
tidak terkawal dengan baik.
Walaupun sudah ada patokan
harga batas rendah ayam saat
ini Rp 18 ribu,’ ungkapnya
" Mantan Kepala Taman Pintar
itu menambahkan, dari hasil
tim survei Disperindag Kota
Jogja harga daging ayam di pa-
saran untuk ayam boiler rata-ra-
ta Rp 27 ribu. "Kalau ayam
kampung rata-rata Rp 60 ribu
hingga Rp 65 ribu. Cuma me-
mang dikondisi seperti sekarang
ini ada yang bisa jatuh. Bahkan
batas bawah harga juga bisa
berkurang, " jelas dia.
Menyikapi hal tersebut, Yuni-
anto juga sedang melakukan
koordinasi dengan tim pengen-
dali inflasi daerah. Karena me-
mang masalahnya untuk per-
masalahan ayam ini tidak bisa
ditunda. Saatnya panen harus
panen. Tidak seperti produksi

makanan lain yang bisa dilurangi. -

"Mungkin untuk produksiyang
ke depan bisa dikurangi. Dan

para peternak mungkin sudah -

melakukan pengurangan kare-
na melihat dampak dari ini,”
imbuhnya. (crl/pra/er)
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